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ANALISIS INNTANG EKSISTENSI MANUSIA DAI,AM PANDANGAN

ISIAM DAN KRISTEN

Di d.alam konsepsi Islam dan ](risten tentang mang

sia tidak lepas membahas ad.anya Tuhan sebagai penclpta

alam d.an seislnya, juga membahas petunjuk-petunjuk ten-

tang ciptaan-Nya yang berkenaan dengan hubungan antara

pencipta:,d.an yang diclptakan, serta membahas petunjuk

petunjuk bagai-mana seharusnya manusia itu berhubungan

dengan makhluk lain serta berhubungan d.engan

seEttagasra.

aLam

Manusla sebagai yang d.iciptakan sejak semulb

mend.apatkan tempat yang khusus yakni suatu kenyetaen

bahwa manuslalah satu-satunye makhLuk yang menerima

wahyu Tuhan. tflahyu [uhan yang dijadikan sumber dari
pada agama dibukukan d.a1am kitab suci yang pad.a prinslp

nya adalah sam& lsinya, Xaltu mengajarkan bid.ang tauhld

meng-Esakan Allah d.alam sifat dan Dzat-Nya, karena aade

unsur kesengajaan darl pada pengikut darl Eegolongan

Nabi-Nabi terdahulu yang telah merubah j.si kand.ungan

Eitab Sucl selaln A1-Qurran sekarang ini sudah tidak

asli lagi.
Al-Qurtan yang diwahyukan kepad.a Na$ Muhauunad

Saw. merupakan sumber dalarn Islam, di dalamnya terdapat

hukum-hukum syariat, pedoman yang menentukan arua,r
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maf ruf dan nahyi, halal dan haramr sejarah Nabl Nabi

yang terdahulu juga petunjuk-petunJuk lain d.iantaranya

Al-Qurran membuka tabir tentang kecerobohan- kecerobohan

ahli kitab yang merubah kitabnya sendiri, begitu pula 41

Qurran sebagai koreksi d.an penyempurna dari pad.a kitab-

kitab terd.ahulu, Akibatl,adanya perubahan isi kand.ungandi

dalam kitab sucl khudusnya Injl1, maka waiar timbulnya

perbed.aan-perbed.aan konsepsi antare Islam d.an Kristen

tentan manusj-a, maluun iuga diakui ad.anya kesamaan konsep

si di antara kedua agama tersebut, katenanya penulis

meninjau konsepsl Islam dan Kristen tentang manusiarbaik

d.alam persamaB.n maupun petam perbedaannya.

A. Persamaan-P.ersgmegnnlg

Manu3ib ad.ajLahr;mekhluk yangaclltaqd.lrkan memlllkl

akal fikiran, mempunyai kesad.aran berpusat pada perasaan

yang tldak dimiliki oleh makhluk-makhluk laln.

Manusia yang d.iciptakan oleh Altah tersusun paling

kompeks dari unsur jasmanl dan rohani, maupun memprobl-em

kan d.irinya sendiri untuk mengatasi problem kehidupannye

dl dunia karena ia sad.ar kehadlrannya dl dunia sebagai

subyek darj- pad.a alam sekitar, serta la menyadari bahwa

d.irinya sebagai obyek dari Allah yan8 menciptakannya ,

konsepsi Islam dan Kristen tentang ur&lan tersebut dapat

di bagi sebagai berlkut :

'l . Proses PenciPtaan Manusia.

Kejadian manusj-& pertama yang diciptakan oleh
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Allah menurut pand.angan Is}am dan Kristen pad.a dasarnya

adalah Salna, yaitunAdam'r. Namun daLam hal proses peng -

lngkaran atau keJatuhan m&nusla antara Islam dan Kris

ten, bahwa setel-ah Ad.am melahggar larangan

kemudt.an dlkeluarkan d.arl surga sehlngga Adam

AIlah
j atuh

d.alam d.osa dan dilemparkan kedunia yang mengakibatkan

semua keturunan manusia di dunia menanggung akibat

dtjsa. Dosa itu baru dapat dihapus setelah manusia ber-

taubat d.an percaya kepada Yesus Krlstus sebagai sang

juru gelamat.

Dalam a,garna Islam diajarkaa, bahwa setelah Adam

melanggar larangan A]Iah, maka AlLah mengampuni. dosanya

dan memberlnya bimbingan, sebagaimana dlterapkan oleh'

AA]lah dalam surat Thaahaa ayat 122 yang berbunyi sbb :

Artinya: rrKemudian Tuhannya memilihnya maka d1a menerima
taubatnyarf . 1

Jadi jelas bahwa dalam aga,ma Islam tidak mengenal dose

turunan. Tetapl dosa itu didapat karena perbuatan manus

ia sendiri..

Dosa tersebut dapat diampuni setelah manusj.a ber

taubat dan mengadakan perbaikan' dengan menj.nggalkand.osa

d.osa yang pernah dilakukan dan berusaha melaksanakan

perintah-perlntah-Nya. Jadi dosa manusia tidek dapat di
ampuni bila hanya dengan percaya saja.

l Departernen AEama Hepublik Ind ones:ira.r\l-OurI andan'Ierj embhanny'a rmahkota, si.rrab&ya, 1 989, ha1 in97
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Demikian halnya d.alam hubungan manusia d'engan

Tuhan, menurut Kristen untuk menjadl manusla yang

haklkl atau manusia yang memlliki hldup baru, manusia

harus bersedia dan mampu bersatu dengan Tuhan d.alam per

temuan dengan-Nya.

Dal,am pertemuan pribadl antara manusla d'an Tuhan

1ni, manusia tidak hanya sekedar sebagai ciptaan d'an

Tuhan sebagal penciPta, tetapi iuga manusla sbbagal

anak dan Tuhan sebagal bapak d.a1am hubungan dan lkatan

cinta kasih.

2. Fitrah Manugla.

Baik Islam maupun Kristen dama-sama i:mengaJ$tkau

tentang asal kejadian manusia sebagai berlkut :

Bahwa manusia pertama bernama Ad.am diciptakan da

rl tanah, sedang manusj-a yang kedua bernama Hawa diiadi
kan dari tulang rusuk Adamr selanjutnya anak turunan

Ad.am dijadikan Allah berasal dari unsur airrdarah dan

roh yakni hasil dari- perkawi-nan antara pria dan wanj-ta.

Lebih jauh konsepsi menjelaskan tentang i:;proses

kejadian anak Adam dinyatakan bahwa la dijadikan ber-

asal d.ari nutfah yakni air mani.

Nutfah itu berasal dari sarl pati tanah, dari

nutfah itu menjadi 'alaqoh atau segumpal darahrdan d.arl

segumpal darah menjadi mudhghoh atau segump.al daging ,

kemudian dari segumpal daging idhomah atau daging

belulang yang dibungkus dengan lahma atau d.aging. Se-
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sud.ah berwujud fisik Allah menclptakan ruh pad.anya se-

hingga menjadl makhluk manusia yang berupa qud'rat d'an

iradah-Nya.

3, Tugas dan Tanggungiawab Manueia.

Dalam kekhalifahn d"i muka bumi lni balk Islam

maupun Krlsten sama-saJna mengajarkan, bahwa manusia ada

lah mendappt tugas untuk rnemellhara alam semesta ini.

Manusia sebagai khalifah fil ardhi agar dapat

memanfaatkan keindahan, kenikmatan untuk kehidupan nya

sendiri-send.iri secara berkelompok. Dan di tangan manus

ia itulah se$a1a yang menjad.i baik dan buruknya alamini

Diantara tugas manusi.a yeng paling pokok ad.alah

agar manusia mempertahankan kehid.upannye supaya tidak
rnusnah dan dalam hal ini adalah dengan jalan perkawj-nan

ya,ng telah -diatur oleh agama, sebab manusia

makhluk yang mulia,

adalah

Sebagalmana diuraikan diatas bahwa manusia ltu
terdiri dari badan jasmani dan rohani, yang pada dasarr

nya menyadari dirinya sebagal obyek dari Allah yang men

ciptakannya.

Dalam ajaran Islam, manusia berasal ritau dicipta
kan dari unsur tanah diberi-Nya ruh agar mempunyal ke-

sadaran bahwa keberadaannya, itu tidak ada dengan sendi-
rinya melalnkan karena dlciptakan oreh Allalr..itu agar

manusia dapat mempertanggungjawabkan segala amal l-nirntl
nya selama di dunia sepertl janji ruh saat ditanyaAlrah
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rfBukanlah aku ini Tuhanmu'r d.ijawab oleh ruh, ttY&, ka$i

men j ad.i saksi .

Sebagaimanad'alamhgbanar;ltr,alamrKristenJuga

mengajarkan demikian: trManusia diciptakan dari rt'l'tl}sllI

tanah setelah terbentuk, dihembuskan nafas hid'up se-

hinggamenjadimakhlukhidup.Kenyataanpenampakkanyg

adapad'amanusi.aj.tuberwujudtubuhsec8,ralahirnya
s'edangkan yang rohaniyah lalah nyawa atau ruh yang

selalu menYertainYa.

L{anusia d.lciptakan oleh Allah secafa khuSus itu

agar menjad'i makhluk yan8 berperibadi, sad'ar akan diri

nya diciptakan Allah serta mempunyai tanggungjawab ss-

gala perlakuannya di hadapan Allah'

Dalampengabd.iankepad'aTu}ranlslammengajarkan

semenjak Allah menciptakan manusj-a ia mewaiibkan hamba

nya untuk beribadah kepada-Nya. Ibad'ah d'alam I slam

lebih terperlnci bentuk d.an tata caranya sepertl salat

zakat dan sebagainya. Ibad.ah yanS dllaksanakani: ter-

sebut harus dengan tulus thhlas sesuai dengan tuntunan

yang ad.a d.alam Al-Qurtan d"an Ash-sUnnah. Ibadah harus

memancarkan nilai-nilai Iman, Islam dan Ihsan baik

yang berkaitan dengan Allah ataupun dengan manusj-a

untuk mendapatkani'.rldho Al-lah.

Sebagaimana dalam ajaran Is1am, Krlsten iuga
:.'

memberikan ajaran tentang pengabdian kepada Tuhan.Dalpm

ajaran pengabdian kepada Tuhan adalah mempunyai. tujuan
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agar urnat-Nya mend.apatkan kemuraha,n d.ari Tuhan,Pengabdl

an yanp diperintahkan oleh Tuhan itu di antaranya per-

sembahan tubuh sebagai persembahan yang hidupt yang

kud.us sesual d.engan tuntunan yang diajarkan oleh Tuhan

Umat Kri.sten harus selalu dapat memperbaharul budi agar

lebih baik dari pad.a sebelumnya, usaha pembaharuan budl

itu juga mempunyal nil-ai pengabd-ian pad'a-Nya'

Manusia pad.a daoarnya mempu memproblemkan diriya

sendlri , sadar akan keberad.aannya di buml, sadar -.r&E11 -
jadikan dirinya sebagai subyek untuk ueniLal, menghargai

d.an mempergunakan obyek untuk tujuan sesuatu hal dalam

kepentlngan kehlduPan.

Manusla d_iberl kenj-kmatan, kelebihan yan8 sempur'

na d.ari Allahrr secara kod.rat manusia itu mempunyai hak

yang sama, mempunyai hak yang hakiki, hak untuk melang-

sungkan hidupnya sesual dengan hati nuraninya. Guna

mencapai tujuan itu manusia membutuhkan hubungan dengan

sesama manusia, membutuhkan aturan-aturan atair norm&

kehidupan bersama.

Dalam ajaran Islam, hubungan sesama manusia baik

secara person maupun bermasyarakat mencontoh akhlak

Rasulullah Saw. Pelaksanaan hubungan ltu harus mempunyai

nilai lbadahry yaltu untuk mencarl ridho A}}ah, s€perti

hubungan suami-istri, antara anak dan bapanrr.."rt*ra pri

bad.i d.engan sekeluarga besar atau d.engan masyarakat

luag.
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Islam memberinya kebeb&san pada umatnya dalam haL

urusan keduniaan selagi tidak bertentangan dengan

aqidah Islami$ah.

SebagaimanadalaroajaranlslamrKristeniuga
mengajarkal hubungan an!&rr: Ilt&11usi&, balk bersifat pri-

badi, d"engan keluarga, masyarakat ataupun hubungan dg

bangsa dan negara, tidak lepas dari perconti-han yang

pernah dilakukan oleh Yesus yakni mengaslhippad'a jemat

d.an bersedia berkorban untuk jemaat.

Hubungan manusia antar manusla terdebut ;tr&ep*

dapat ajaran buah ruh antara lainlJ suka cita, damal

sejahtera kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetlaan ,

keLemahlembutan dan penguasaan diri. .''

Aiaran Krist0n memberikan kebebasah pada umatya

untuk membuat nofma hidup bermasyarakat d,engan ketentu

en tidak bertentangan dengan keyaklnannya di dalam

Kri sten.

B. Perbedagn-Perbedaannya,

1. Proseg PenciPtaan Manusia.

Konsepsi Kristen dan IsLam tentang pengertlaa -
manusia terd.apat perbedaan konsepsi. Dalam r- 'ur$,iqran

Kristen keberadaan miinusia di dunia diawali oleh Adam

dan Hawa yang melanggar perianjian fuhan saat di

srlrga, i& buka.n sekedar diuslr dari surga.ke dunla ,

tetapi juga rnembawa kedosaan bukan untuk dirinya sen

diri, tetapi iuga membawa dosa untuk anak turunnya.
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mencari kenikmatan dunla dengan dibekali kalimah untuk

bertaubat dan menyesali. atas kesalahannya. Adam dan

Hawa bertaubat di saat itu pula Allah menerima taubat-

oy&, sehlngga kedatangannya di dunia bukan membawa do-

sa waris d.an tidak pula menurunkan d.osa pada anak cucu

nya, akan tetapi ia membawa amanat d.ari Allah egar

anak cucunya, akan teta.ol ia membawa ananat d.ari Allah

egar anak cucunya berbakti kepada-Nya.

Islam mengajarkan bahwa manusla tidak terd.ampar

dalam kedosaan hanya manusla yang berkecenderungan un-

tuk berbuat dosa. Kedosaan yang dilakukannoleh :setiap

hamba-Nya, tidak terlimpahkan kepad.a orang laln, alcan

tetapi dipikul oleh dirinya sendiri, Dengan.,:-,kasih

sayang A1}ah. Dia akan mengampuni setiap hamba-Nya yg

mohon ampun kepada-Nya, tanpa menampakkan dlrinya pada

utusan atau para rasul Allah tugasnya menyampaJ-kan aga

ma Allair dan membirnbing unta, adalah manusia

sebagaimana mr:nusia lal-ntrya.

?. l'i-trah lilanusla.

bi sa

Dalam ajaran l.risten, manusi-a adalah makhluk

yang diciptakan seci'lra istimewa sebagai hasil musyav{a-

rah antara luhan 13rrpa, Tuiran anak dan Rohul Kudusrden-

g€rn cipte,an yiiin€1 segambar dan serupa dengan-Nya.

i(onsepsi Kristen tersebut berbeda sekal1 dengan

I<onsepsi Islir;n antara iain, ia diciptakan atas koduat

dan iradiih-llyl, tidak i,da satupun yang tahu atau y&ng
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membantunya oalam penciptaan manusj-a tersebut. Hasil

ciotaan-Nya termasuk manusia tidak ada yang menyerupai

1riya, Dia tidak sama Can tidak segambar dengan manusia

Dialah ;\11ah Tuhan yang Maha Esa dan Maha Kuasa atas

segala sesuatu dan tidak ada yang menyam&,inya dengan

sesuatu ap&pun.

-). Tugas dan Tanggungjalva.b Manusj-a,

Dalam aja.ratt Kristen rnanusia diciptakan untuk

berkuasa ates segala sesuatu di bumi ini.Manusia s€r

bagai khalifai'r adalair riierupakan wakil Tuhan dibumi dan

mi:"nusiri seba.ga.i anak-ani:k 'I'uhan dan Tuhan sebagai Bapa

mii.nusiil .

Konsepsi Kristen tersebut berbeda sekali. d.engan

konsepsi Isleirn tnanuslla diciplakan oleh Allah sebagai

khalifah di bunri ini ito.arl-ah menusia sebagai pepgerybah

amanat Al1ah di bumi ini bukan sebagai wakil Al1ah

ilalam f slam AIlah tidak menrbutuhkan wakil sebagaima,naa

yang diajarkan dalam Krlsten dan Allah tidak butuh

pengganliirn di oumi.

Dalarn -nubungan manusia dengan Tugan, maka menll*

r'i.r.t Kristen untuk menjadi meinusia ya.ng hakiki atau

manusia yang memiliki hidup baru adalah manusia harus

bersedia dan mampu bersatu dengan Tuhan dalam pertumbu

hannya d.engan-liya. :

Da1arn pertemuan pribadi antara manusia dan

Tuhan ini, manusia tidak hanya sekedar sebagai ciptaan
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dan 'Iuhan sebagai penclPta, tetapi iuga manusia se-

bagai anak d.an Tuhan Bapa dalam hubungan d.an cintaa

lcasih.

Hubungan ekaklusif atau istimewa antara manusia

d.engan Tuhan ini hanya diperoleh dengan iman dan per-

ca.ya bahwa Yesus ad.alah Tuhan dan keselamatan serta

kelepasan manusia d.ari hukum d'oga. Kesel-amatan dan

kelepasan tidak tergantung dari amal perbuatan tetapi

tergantung pad.a iman dan pengakuannya, yaitu

benar-benar manusia dan benar-benar Tuhan.

Yesus

atau

Konsepsi KrisLen berbeda sekali dengan Islam

antarer lain: Bnhwa rranusia yang diciptakan A}]ah itu

aciala.h serba terbatas, baik ilmu m&uplirn kemampuannya ,

tidak akan rnungkin manusia menjangkau pemikitannya ter

i:.irdap d.zat 1iI1ah a.palagi bersatfr dengan A11ah

mengadakan persekutuan ciengan-Nya.

iJubungi:.n manusia ctengan Tuhan pada hakekat nya

hubungan penghamba.an ytrng m&na manusia adalah sebagaai

harnba AIlah, bukein sebagai anak Allah 1-tu yakin r."rakan

eid.anya Allah Yang Xsa den Kr:asa atas segala sesuatu

I(epercayaan kepacla .lilIah di dalam Islam diwujudkan da-

lam bentuk perihadatan atau perbuatan-perbuatan bud.i

baiK yang lain atau o,engan istilah lain kepercayaan ke

perd"a i\llah dipancarkiin berdasarkan imanrlsl'am dan Ihsan

i(eselamalan scseorang darj- erdzab Allah tidak tergantung

hanya pada kej-ilanan seseore.ng tetapl iuga tergantung -
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pada amal perbuatannya. allah tidak mend.elegir pada

Seseoranghambarryauntukataumengatas'-namakan-Tuharr

lnenerima tauha,t seseorang, Allah menerima taubat hamba-

Nya secafa langsung. Adapun Yesus yang d'ianggap Tuhan

tidak beranak, sed.angkan Yesus itu sebenarnya hanyalah

seorang manusia biasa, seorang Rasul, yaitu untuk

rnenyampeikan agama :l}lahr.


